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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Pramudiana (2017), wirausahawan dapat meningkatkan perekonomian
suatu negara serta menciptakan lapangan pekerjaan. Pembangunan dalam suatu
negara juga dapat lebih berhasil dengan adanya wirausahawan (him. 3-5). M
Hanif Dhakiri, dalam Kesra (2018) selaku Menteri Ketenagakerjaan (Menaker)
mengemukakan bahwa peran anak muda sangat besar dalam dunia wirausaha.
Anak muda memiliki ide kreatif & inovasi yang mampu bertahan mengikuti
perkembangan zaman (Wirausaha Muda Harus Kreatif dan Inovatif. Diambil dari,
http://www.koran-jakarta.com/wirausaha-muda-harus-kreatif-dan-inovatif/).
Diperkuat dengan pernyataan Steven Johnsons Tjan selaku Managing Director
Boga Group Jatim dalam Harususilo (2018), bahwa anak muda Indonesia
sebenarnya memiliki banyak ide kreatif dan menarik, hal ini memperlihatkan
kemampuan entrepreneurship generasi muda saat ini (Menggedor Potensi
Wirausaha Generasi Milenial. Diambil dari
https://edukasi.kompas.com/read/2018/11/22/21373681/menggedor-potensi-

wirausaha-generasi-milenial).

Zubaidah (2018) memaparkan bahwa sayangnya tingkat wirausahawan
muda di Indonesia berada pada angka 3.5% dan dapat semakin menurun bila tidak
adanya pembinaan. (Mahasiswa Potensial Menjadi Enterpreneur. Diambil dari,

https://news.okezone.com/read/2018/11/12/65/1976619/mahasiswa-potensial-jadi-
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enterpreneur). Menurut wawancara yang penulis lakukan dengan 20 remaja usia
17-25 tahun, bahwa 19 diantaranya mengaku bahwa alasan mereka tidak berani
memulai berwirausaha adalah karena banyak dari mereka yang tidak mengetahui

cara-cara untuk memulainya meskipun mereka tertarik memiliki usaha.

Penurunan tingkat pembisnis yang terjadi terus menerus menurut
Pramudiana (2017), dapat berdampak pada penurunan tingkat perekonomian suatu
negara. Selain itu penurunan tersebut juga membuat tidak adanya lapangan
pekerjaan baru, sehingga semakin sedikitnya lapangan pekerjaan, dan
meningkatkan tingkat pengangguran. lrawan (2017), Presiden Indonesia Joko
Widodo mengatakan bahwa anak muda harus dapat memanfaatkan potensi
berwirausaha sehingga dapat menambah lapangan pekerjaan dan bukan hanya
menjadi pegawai (Jokowi: Saatnya yang Muda Berbisnis. Diambil dari,
https://kabar24.bisnis.com/read/20171218/255/719380/jokowi-saatnya-yang-
muda-berbisnis).

Berdasarkan uraian tersebut, akhirnya penulis memutuskan untuk
membuat buku ilustrasi panduan berwirausaha di usia muda sebagai solusi untuk
menambah wawasan anak muda dalam dunia wirausaha. Penulis memilih
membuat perancangan dalam bentuk buku, karena menurut artikel yang
didapatkan dari tirto.id terdapat riset lkatan Penerbit Indonesia (IKAPI) 2016,
masyarakat lebih memilih membaca buku secara fisik ketimbang e-book,
termasuk generasi muda karena kenyamanannya (Masyarakat Masih Memilih
Buku Fisik daripada e-Book. Diambil dari https:/tirto.id/masyarakat-masih-

memilih-buku-fisik-daripada-e-book-cnsn). Penulis juga menjadikan perancangan
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buku tersebut dalam bentuk ilustrasi karena menurut Arifin dan Kusrianto (2009),
media buku ilustrasi dianggap lebih mudah untuk dipahami dan juga memiliki
fungsi analitis. Buku ilustrasi lebih terinci dan mendetail dalam menyampaikan

konten. (Arifin dan Kusrianto, 2009, him. 70-71).

1.2.  Rumusan Masalah

Bagaimana merancang buku ilustrasi panduan berwirausaha bagi anak muda?

1.3. Batasan Masalah
Dalam pembuatan perancangan buku ilustrasi panduan berwirausaha bagi anak

muda, penulis membatasi beberapa masalah diantaranya adalah :

1. Gender : Laki-laki dan perempuan.

2. Usia : 17 — 25 tahun (Remaja akhir menurut Depkes RI1 (2009)).

Rentang usia ini dipilih karena berdasarkan penjelasan Bapak Trihadi
selaku dosen management bisnis Universitas Multimedia Nusantara,
bahwa anak-anak remaja akhir lebih mempunyai kesempatan untuk
memulai serta meningkatkan wirausaha yang dibangunnya lebih baik
daripada anak-anak remaja awal. Dimana anak-anak remaja akhir
merupakan individu dewasa yang lebih matang dan siap dalam memulai

wirausaha.

3. SES: A-B.

Berdasarkan pernyataan Kasali (2007), masyarakat yang mempunyai

kesadaran akan pentingnya pendidikan serta ilmu pengetahuan berada
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pada masyarakat menengah ke atas, dimana dengan pendidikan mereka

cenderung ingin meningkatkan taraf kehidupannya.

4. Demografi : Indonesia.

5. Psikografis : Remaja yang memiliki ketertarikan untuk berwirausaha,

namun belum mengetahui cara memulai wirausaha.

1.4.  Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari perancangan buku ini adalah merancang buku ilustrasi panduan

berwirausaha bagi anak muda.

1.5. Manfaat Tugas Akhir
Adapun berikut merupakan manfaat yang didapat dari perancangan buku ilustrasi

berwirausaha bagi anak muda, yakni :

1. Bagi Penulis

Penulis mendapatkan pengetahuan yang berharga dari perancangan tugas
akhir ini, dimana penulis termotivasi untuk menyiapkan diri sejak dini
untuk berwirausaha guna merancang masa depan penulis. Penulis juga

mendapatkan pengalaman berharga dalam merancang buku ilustrasi.

2. Bagi Masyarakat

Perancangan buku ilustrasi ini bermanfaat bagi masyarakat, terutama bagi
para anak remaja akhir yang kurang memahami pengetahuan seputar

wirausaha dan manfaat yang bisa didapatkan dengan berwirausaha.
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